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Abstract 
This study aimed to analyze the effect of the utilization of surrounding environment to 
descripstion writing skills of class V students of West Pontianak 54 Elementary 
School. The method used is the experimental method, while the form of research used 
is quasi experimental design with nonequivalent control group design. The population 
and sample in this study were all five grade students of West Pontianak 54 Elementary 
School. The data collection tool used was a form essays with 2  questions. Based on 
data analysis, the average post-test results of the experimental class were 72,96 while 
the average post-test results of the control class were 65,33. The results of the t test 
are obtained t count of 4,624 and t table α = 5% (with dk = 35 + 36 - 2 = 69) of 
1,669, which means tcount (4,624)> t table (1,669), then the alternative hypothesis 
(Ha) is accepted. It can be concluded that there is influence the utilization of 
surrounding environment to descripstion writing skills in class V of West Pontianak 54 
State Elementary School. From the results of the calculation of the effect size (ES) 
obtained is 0,78(medium criteria). This means that the utilization of surrounding 
environment learning have a good influence on the descripstion writing skills of class 
V students of West Pontianak 54 Elementary School. 
Keywords: Author Description, Surrounding Environment, Writing Skills. 
 
PENDAHULUAN 
Belajar adalah suatu proses yang 
kompleks yang dialami setiap manusia 
sepanjang hidupnya. Kegiatan belajar 
dilakukan seseorang untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku, baik perubahan pada 
tingkat pengetahuan, sikap, maupun 
keterampilannya. Ada syarat mutlak yang 
harus dipenuhi agar terjadinya kegiatan 
belajar, yaitu adanya interaksi antara 
pembelajar dan sumber belajar. Oleh karena itu 
sarana utama dalam melakukan interaksi 
adalah bahasa. Bahasa merupakan alat 
komunikasi yang paling efektif dalam 
kehidupan manusia. 
Salah satu ruang lingkup mata pelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah dasar yaitu aspek 
keterampilan menulis (reading). Henry Tarigan 
(2008:3), menyatakan bahwa “Menulis 
diartikan sebagai suatu keterampilan berbahasa 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 
dengan orang lain”.Kegiatan menulis 
merupakan salah satu keterampilan bahasa 
yang harus dikuasai dengan baik oleh siswa.Di 
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan, 
termuat standar kompetensi dan kompetensi 
dasar pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
yang wajib dikuasai setiap siswa kelas V 
sekolah dasar. Standar kompetensi yang wajib 
dikuasai pada kegiatan menulis adalah 
mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, 
dan fakta secara tertulis dalam bentuk 
ringkasan, laporan, dan puisi bebas. 
Kompetensi dasar yang akan dicapai oleh 
siswa dalam penelitian ini yaitu 8.2 menulis 
laporan pengamatan atau kunjungan 
berdasarkan tahapan (catatan, konsep awal, 
perbaikan, final) dengan memerhatikan ejaan.  
Dalam wawancara yang dilakukan dengan 
guru bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat, diperoleh 
informasi bahwa keterampilan menulis siswa 
kelas V masih kurang. Khususnya materi 
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menulis, ditemukan permasalahan yaitu siswa 
kurang konsentrasi saat guru menyampaikan 
materi, kesulitan mengembangkan ide/inspirasi 
dalam menulis karangan, kurangnya kosa kata 
yang dimiliki, dan penggunaan ejaan masih 
belum tepat. Beberapa masalah yang dialami 
oleh siswa tersebut membuat siswa kurang 
berminat pada kegiatan menulis. Sehingga 
masih ada siswa yang nilainya belum 
mencapai KKM pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan media 
pembelajaran yang sesuai dan menarik untuk 
menumbuhkan minat siswa dalam kegiatan 
menulis. 
Pada penelitian ini kegiatan menulis yang 
diteliti mengenai karangan deskripsi. Menurut 
Suparno dan M. Yunus (2008: 46), “Karangan 
deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang 
melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan 
sebenarnya, sehingga pembaca dapat 
menggambar apa yang dilukiskan itu sesuai 
dengan maksud penulisnya”. Dalam membuat 
karangan deskripsi, siswa terlebih dahulu 
melakukan sebuah pengamatan atau 
kunjungan. Hasil pengamatan atau kunjungan 
ini akan dikembangkan menjadi sebuah 
karangan deskripsi. Untuk itu perlakuan yang 
dilakukan peneliti adalah pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
Ada banyak manfaat apabila guru mampu 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar diantaranya adalah dapat 
memperkaya wawasan dan pengetahuan siswa 
karena secara alami akan mendorong siswa 
untuk berinteraksi langsung dengan benda-
benda atau ide-ide. Penggunaan lingkungan 
memungkinkan terjadinya proses belajar yang 
lebih bermakna (meaningfull learning), sebab 
anak dihadapkan dengan situasi sebenarnya. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan 
Sekitar Terhadap Keterampilan Menulis 
Deskripsi Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat. 
Sesuai dengan uraian pada latar belakang, 
maka yang menjadi masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh 
Pemanfaatanlingkungansekitar terhadap 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas 
VSekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat 
?”Secara umum tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisis Pengaruh Pemanfaatan 
lingkungan sekitar terhadap keterampilan 
menulisdeskripsi siswa di Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan  manfaat praktis 
bagi pengembangan pendidikan terutama yang 
berkaitan dengan pengembangan pendidikan di 
sekolah serta dapat dijadikan referensi serta 
acuan dalam pemanfaatanlingkungan sekitar 
dalam keterampilan menulis deskripsi.  
Setiap pembelajaran pasti memiliki 
tujuan, begitu juga dengan pembelajaran 
bahasa Indonesia. Menurut BSNP (2006: 120) 
mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar 
siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 
(1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien 
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara 
lisan maupun tulisan. (2) Menghargai dan 
bangga menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara. 
(3) Memahami bahasa Indonesia dan 
menggunakannya dengan tepat dan kreatif 
untuk berbagai tujuan. (4) Menggunakan 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual, serta kematangan 
emosional dan sosial. (5) Menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa. (6) Menghargai dan 
membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia 
Indonesia. 
Menurut Dalman (2015:4), “Menulis 
merupakan kegiatan merangkai huruf menjadi 
kata atau kalimat untuk disampaikan kepada 
orang lain, sehingga orang lain dapat 
memahaminya”. Sedangkan Suparno 
Mohamad Yunus dalam Dalman (2015:4) 
menyatakan bahwa, “Keterampilan menulis 
dapat didefinisikan sebagai kegiatan 
penyampaian pesan (komunikasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 
medianya”.  Berdasarkan  pendapat para ahli  
dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 
keterampilan menuangkan gagasan dalam 
bentuk tulisan sebagai alat atau medianya 
untuk disampaikan kepada orang lain. 
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Dalman (2015:6) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa manfaat menulis 
(1)Peningkatan kecerdasan (2) Pengembangan 
daya inisiatif dan kreativitas (3) Penumbuhan 
keberanian (4) Pendorong kemauan dan 
kemampuan mengumpulkan informasi. 
Suparno dan Mohamad Yunus (2008:4.6) 
mengemukakan bahwa, “deskripsi adalah suatu 
bentuk karangan deskripsi yang melukiskan 
sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, 
sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, 
medengar, mencium, dan merasakan) apa yang 
dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya”. 
Langkah-langkah menulis karangan deskripsi 
(1) Tentukan objek atau tema yang akan 
dideskripsikan (2) Tentukan tujuan (3) 
Mengumpulkan data dengan mengamati objek 
yang akan dideskripsikan (4) Menyusun data 
tersebut kedalam urutan yang baik (sistematis) 
atau membuat kerangka karangan (5) 
Menguraikan/mengembangkankerangka 
karangan menjadi karangan deskripsi yang 
sesuai dengan tema yang ditentukan (Dalman, 
2015:99-100). 
Depdiknas dalam Hamzah B. Uno dan 
Nurdin Mohamad (2014:137), mengungkapkan 
bahwa “Belajar dengan menggunakan 
lingkungan memungkinkan siswa menemukan 
hubungan yang sangat bermakna antara ide-ide 
abstrak dan penerapan  praktis di dalam 
konteks dunia nyata, konsep dipahami melalui 
proses penemuan, pemberdayaan dan 
hubungan”. Berdasarkan pendapat di atas 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar membuat siswa mendapatkan informasi 
berdasarkan pengalaman langsung sehingga 
siswa mudah mencapai sasaran pembelajaran 
yang telah ditetapkan. 
Pemanfaatan lingkungan dapat ditempuh 
dengan cara melakukan kegiatan dengan 
membawa siswa ke lingkungan seperti survei, 
karyawisata, berkemah, praktek lapangan dan 
sebagainya. Memanfaatkan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar berarti 
menyeimbangkan proses belajar, artinya 
belajar tidak hanya diruang kelas namun juga 
di luar kelas. Proses pembelajaran di luar 
kelas, akan sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan fisik, keterampilan sosial, dan 
budaya, perkembangan emosional serta 
intelektual siswa. Sumber belajar lingkungan 
sekitar mengajak peserta didik menikmati 
secara langsung lingkungan sekitar. Seperti, 
ruang kelas, perpustakaan, aula, ruang 
komputer, ruang UKS, kantin, halaman 
sekolah, dan tempat parkir . 
Nana Sudjana, Ahmad Rivai (2015: 214-
217) menyatakan bahwa ada beberapa langkah 
yang harus ditempuh dalam menggunakan 
lingkungan sebagai sumber belajar, yaitu: (1) 
Tahap persiapan, (2) Tahap pelaksanaan, (3) 
Tahap tindak lanjut.Adapun  langkah-langkah 
tersebut antara lain: (1) Tahap persiapan. 
Kegiatan pada tahap ini sebagai berikut: (a) 
Guru dan siswa menentukan tujuan belajar 
yang diharapkan diperoleh para siswa 
berkaitan dengan penggunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar. (b) Menentukan objek 
yang harus dipelajari dan dikunjungi. (c) 
Menentukan cara belajar siswa saat kunjungan 
dilakukan. Ada baiknya siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok dan setiap kelompok diberi 
tugas khusus dalam kegiatan belajarnya. (d) 
Guru dan siswa mempersiapkan perizinan jika 
diperlukan. (e) Persiapan teknis yang 
diperlukan untuk kegiatan belajar, seperti tata 
tertib diperjalanan dan di tempat tujuan, 
perlengkapan belajar yang harus dibawa, 
menyusun pertanyaan yang akan diajukan. (2) 
Tahap pelaksanaan. Pada langkah ini adalah 
melakukan kegiatan belajar ditempat tujuan 
sesuai dengan rencana yang telah dipersiapkan. 
Biasanya kegiatan belajar diawali dengan 
penjelasan petugas mengenai objek yang 
dikunjungi sesuai dengan permintaan yang 
telah disampaikan sebelumnya. Apabila objek 
kunjungan sifatnya bebas dan tak perlu ada 
petugas yang mendampingi, Para siswa 
langsung mempelajari objek studi mancatat 
dan mengamatinya atau mengadakan 
wawancara dengan siapa saja yang menguasai 
persoalan. (3) Tindak lanjut. Tindak lanjut dari 
kegiatan sebelumnya yaitu kegiatan belajar di 
kelas untuk membahas dan mendiskusikan 
hasil belajar dari lingkungan. Setiap kelompok 
melaporkan hasil-hasilnya untuk dibahas 
bersama. Guru dapat meminta kesan-kesan 
yang diperoleh siswa dari kegiatan belajar 
tersebut, di samping menyimpulkan materi 
yang diperoleh dan dihubungkan dengan bahan 
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pengajaran bidang studinya. 
Ada beberapa kelebihan dan kekurangan 
lingkungan sebagai sumber belajar menurut 
Nana Sudjana, Ahmad Rivai (2015: 208-209), 
yaitu sebagai berikut: Kelebihannya: (1) 
Kegiatan belajar menarik dan tidak 
membosankan bagi siswa. (2) Hakikat belajar 
akan lebih bermakna, karena siswa dihadapkan 
langsung dengan situasi dan keadaan 
sebenarnya atau bersifat alami. (3) Bahan-
bahan yang dipelajari lebih banyak dan faktual, 
sehingga kebenarannya lebih akurat. (4) 
Kegiatan belajar siswa lebih komprehensip dan 
lebih aktif sebab siswa dapat dilakukan dengan 
berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau 
wawancara, membuktikan atau 
mendemonstrasikan, menguji fakta, dan lain-
lain. (5) Sumber belajar menjadi lebih kaya, 
karena lingkungan yang dipelajari bisa 
beraneka ragam seperti lingkungan sosial, 
lingkungan alam, lingkungan buatan dan lain-
lain. (6) Siswa dapat memahami dan 
menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada 
di lingkungannya. Kekurangannya: (1) 
Kegiatan belajar kurang dipersiapkan 
sebelumnya yang menyebabkan pada waktu 
siswa dibawa ketempat tujuan tidak melakukan 
kegiatan belajar yang diharapkan, sehingga ada 
kesan main-main (2) Ada kesan dari guru dan 
siswa bahwa kegiatan mempelajari lingkungan 
memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga 
menghabiskan waktu untuk belajar di kelas. (3) 
Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan 
belajar hanya terjadi di dalam kelas. 
Sebagai bahan penguat penelitian tentang 
pengaruh pemanfatan lingkungan sekitar 
terhadap keterampilan menulis deskripsi siswa, 
maka penulis mengutip penelitian yang relevan 
yaitu Hasil penelitian oleh Nia Aprilia yang 
berjudul “Peningkatan keterampilan menulis 
karangan deskripsi menggunakan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 38 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya”. Berdasarkan hasil 
penelitian ini menununjukan adanya 
peningkatan pada penggunaanlingkungan 
sekitar terhadap keterampilan menulis 
deskripsisiswa.Penelitian ini memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
yang dilakukan. Persamaannya terletak pada 
penggunaan lingkungan sekitar, penelitian ini 
sama-sama meneliti pada mata pelajaran yang 
sama, tingkatan kelas yaitu kelas V, 
keterampilan menulis. Sedangkan 
perbedaannya adalah lokasi penelitian 
yangdilakukan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode eksperimen Jenis yang 
digunakan yaitu Quasi experimental design 
(Sugiyono, 2016: 114). Bentuk rancangan 
quasi experimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 Pre-test Perlakuan Post-test 
 O X O 
 O  O 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat, yang terdiri atas 2 kelas yaitu 
kelas V A dan V B yang berjumlah masing-
masing 35 orang kelas VA dan 36 orang siswa 
kelas VB. Jadi jumlah keseluruhannya 71 
siswa.Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel pada penelitian ini 
yaitudengan teknikProbability Sampling 
dengan jenis Simple Random Sampling. Teknik 
ini digunakan dengan cara pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata dalam 
populasi.  Untuk penentuan kelas eksperimen 
dan kontrol dilakukan setelah peneliti 
memberikan pre-test untuk mengukur 
kemampuan awal siswa, hasil pre-test pada 
dua kelas tersebut tidak jauh berbeda maka 
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penelitian dapat dilanjutkandengan memilih 
kelas VA sebagai kelas eksperimen. 
Tahap persiapan dalam penelitian ini (1) 
Meminta izin kepada kepala Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat untuk melakukan 
wawancara dengan guru kelas V. (2) 
Melakukan diskusi dengan  guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat mengenai 
pelaksanaan penelitian yang dilakukan. (3) 
Menyiapkan instrumen penelitian berupa kisi-
kisi soal tes, soal pre-test dan post-test, kunci 
jawaban, pedoman peskoran, dan media 
pembelajaran serta menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). (4) Melakukan konsultasi bersama guru 
mengenai instrumen penelitian. (5) Merevisi 
alat pengumpul data (instrumen) berdasarkan 
hasil konsultasi. (6) Menentukan jadwal 
penelitian yang akan dilaksanakan dan 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran bahasa 
Indonesia pada kelas yang dijadikan sampel 
penelitian. (7) Melakukan diskusi dengan guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat 
tentang proses pembelajaran dengan 
menggunakan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar yang disesuaikan dengan rpp. 
Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini 
(1) Memberikan pre-test pada kelas V A dan V 
B di Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat. 
(2) Melakukan penskoran pada hasil pre-test. 
(3) Jika kelas homogen maka dilakukan teknik 
pengambilan sampel yaitu simple random 
sampling untuk menentukan kelas eksperimen 
dan kontrol di Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat. (4) Memberikan perlakuan 
dengan melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar  pada kelas eksperimen dan 
tidak menggunakan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar pada kelas kontrol. (5) 
Memberikan post-test pada kelas eksperimen 
dan kontrol di Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain (1)menghitung rata-rata 
(Me) hasil tes (2)menghitung standar deviasi 
(SD) hasil tes (3)menguji normalitas data 
menggunakan rumus Chi Kuadrat () 
(4)menguji homogenitas data menggunakan uji 
F (5) Hasil uji normalitas data kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal, perhitungan homogenitas data pre-
testdan post-testkelas eksperimen dan kelas 
kontrol dinyatakan homogen. Berdasarkan 
hasil perhitungan, maka digunakan rumus t-
test polled varians untuk uji hipotesis data pre-
test dan post-test(6) menghitung effect 
size(7)menarik kesimpulan dan menyusun 
laporan.  
HASIL PENELITIAN 
DANPEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pemanfaatan 
lingkungan sekitar terhadap keterampilan 
menulis deskripsi siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
ekssprimen dengan bentuk penelitian quasi 
experimental design dan rancangan control 
group design. penelitian dilakukan dengan 
melakukan beberapa tahap yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V Sekoloah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
simple random sampling. Teknik ini 
digunakan dengan pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata dalam populasi. 
Jumlah sempel dalam penelitian ini adalah 71 
orang yang terdiri dari35 orang siswa di kelas 
V A sebagai kelas eksperimen dan 36orang 
siswa V B sebagai kelas kontrol. Pada 
penelitian ini menggunakan teknik sebagai 
cara untuk mengumpulkan data yaitu teknik 
pengukuran. Semua siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diberikan pre-
test dan post-test dengan soal essay sebanyak 2 
soal. Dari sampel tersebut diperoleh data skor 
pre-test dan post-test siswa di kelas 
eksperimen dengan memanfaatkan lingkungan 
sekitardan di kelas kontrol dengan 
menggunakan metode konvensional. 
. 
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Tabel 2. Perbedaan Hasil Belajar Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 Postest Postest 
Rata-rata (X) 72,96 65,33 
Standar Deviasi 8,28 9,81 
Uji Normalitas (X2) 2,7656 6,9434 
 Post-Test 
 F hitung F Tabel 
Uji Homogenitas (F) 1,41 1,77 
Uji Hipotesis (t) t hitung  t table 
 4,624 1,669 
Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Pemerolehan data uji normalitas dari skor 
pre-test di kelas eksperimen diperoleh X2hitung 
sebesar 2,808 dengan X2tabel (α = 5% dan dk = 6 
– 3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan uji normalitas 
skor pre-test di kelas kontrol diperoleh X2hitung 
sebesar 3,445 dengan X2tabel (α = 5% dan dk = 6 
– 3 = 3) sebesar 7,815. Karena X2hitung (skor pre-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol) < 
X2tabel, maka data pemerolehan pre-test dari 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data pre-test siswa.Dari uji homogenitas data 
pre-test untuk kelas eksperimen dan 
kelaskontrol diperoleh Fhitung sebesar 1,022 dan 
Ftabel α = 5% (dengan dk pembilang 35 dan dk 
penyebut 34) sebesar 1,77. Sehinggadiperoleh 
Fhitung (1,022) <Ftabel (1,77), maka data pre-test 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena data pre-test 
tersebuthomogen, maka dilanjutkan dengan 
melakukan uji hipotesis (uji-t).Berdasarkan 
perhitungan uji-t data pre-test untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 
rumus polled varians, diperoleh thitung sebesar 
0,7822 dan ttabel (α = 5% dan untuk mencari dk 
menggunakan rumus n1 + n2 – 2, karena dalam 
penelitian ini terdapat dua kelompok anggota 
sampel yang jumlahnya tidak sama dan 
variannya homogen sehingga dk = 35 + 36 -2 = 
69) sebesar 1,669. Karena thitung (0,7822) <ttabel 
(1,669), dengan demikian maka Ho diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil pre-test siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga, antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
kemampuan yang relatif sama. 
. 
Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Pemerolehan data uji normalitas dari skor 
post-test di kelas eksperimen diperoleh X2hitung 
sebesar 2,7656 dengan X2tabel (α = 5% dan dk = 
6 – 3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan uji 
normalitas dari skor post-test di kelas kontrol  
diperoleh X2hitung sebesar 6,9434 dengan X
2
tabel 
(α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena X2hitung (skor post-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol) < X2tabel, maka data 
pemerolehan post-test berdistribusi normal. 
Karena pemerolehan data post-test dari kedua 
kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data post-test 
siswa.Dari uji homogenitas data post-test untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
Fhitung sebesar 1,41 dan Ftabel α = 5% (dengan dk 
pembilang 35 dan dk penyebut 34) sebesar 
1,77. Sehingga diperoleh Fhitung (1,41) <Ftabel 
(1,77), maka data post-testdinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan). Karena data 
post-test tersebut homogen, maka dilanjutkan 
dengan melakukan uji hipotesis (uji-
t).Berdasarkan perhitungan uji-t data post-test 
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan rumus polled varians diperoleh 
thitung sebesar 4,624dan ttabel (α = 5% dan untuk 
mencari dk menggunakan rumus n1 + n2 – 2, 
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karena dalam penelitian ini terdapat dua 
kelompok anggota sampel yang jumlahnya 
tidak sama dan variansnya homogen sehingga 
dk = 35 + 36-2 = 69) sebesar 1,669. Karena 
thitung (4,624) >ttabel (1,669), dengan demikian 
maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar post-test 
siswa di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. 
 
Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Sekitar 
terhadap Keterampilan Menulis Deksripsi  
Untuk menghitung tingginya pengaruh 
pemanfaatan lingkungan sekitar terhadap 
keterampilan menulis deskripsi, maka dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size. Dari 
perhitungan effect size diperoleh ES sebesar 
0,78 yang tergolong dalam kriteria sedang. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukaan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol di kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Baratterdapatperbedaan perolehan 
nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar 
59,20 dan rata-rata post-test sebesar 72,96. 
Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai 
rata-rata pre-test 60,33 dan rata-rata post-test 
sebesar 65,33. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa ketika kedua kelas tersebut sama-sama 
belum mendapatkan materi dan perlakuan 
diperoleh hasil belajar (pre-test) tidak jauh 
berbeda. Tetapi setelah diberikan perlakuan 
pada kelas eksperimen, nilai rata-rata post-test 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. 
Dalam proses penelitian terbukti 
pemanfaatan lingkungan sekitarberpengaruh 
terhadap keterampilan menulis deskripsi siswa. 
Dengan melakukan pengamatan di lingkungan 
sekitar siswa dapat melihat, mendengar atau 
mengalami langsung objek yang akan diamati 
sehingga dapat memberikan pengalaman yang 
nyata dan informasi yang akurat bagi 
siswa.Kemudian hasil pengamatan dituangkan 
ke dalam bentuk tulisan dan dikembangkan 
menjadi karangan deskripsi. Pemanfaatan 
lingkungan sekitar membantu siswa berani 
mengeluarkan pendapat sehingga 
memungkinkan siswa untuk mengambangkan 
potensinya dan menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan melalui 
pembelajaran di luar kelas. Kondisi inilah yang 
menyebabkan siswa kreatif, inovatif, mandiri, 
dan mencintai lingkungan serta mensyukuri atas 
nikmat yang dianugerahkan oleh Tuhan yang 
Maha Esa sebagai pencipta alam semesta 
(Sabri, T; 2017:10). Oleh karena itu dalam 
pembelajaran mengarang perlu diselipkan unsur 
kognitif, afektif, dan psikomotor secara 
terintegrasi. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis data 
(t-test) menggunakan rumuspolled varians 
diperoleh 	sebesar 4,624dan ttabel (α = 5%, 
dk n₁ = 36 dan dk n₂ = 35) sebesar1,669. Hasil 
perhitungan menunjukan bahwa thitung 
4,624>ttabel1,669. Karena thitung 
4,624>ttabel1,669, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh atau perbedaan hasil post-test siswa di 
kelas eksperimen dengan menerapkan 
pemanfaatan lingkungan sekitarterhadap 
keterampilan menulis deskripsidan di kelas 
kontrol dengan menerapkan metode 
konvensional siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat. 
Untuk menghitung tingginya pengaruh 
pemanfaatanlingkungan sekitar terhadap 
keterampilan menulis deskripsi, maka dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size. Dari 
perhitungan effect size diperoleheffec size yaitu 
0,78. Menurut Leo Sutrisno, dkk (2008) 
menyatakan bahwa jika nilai ES berada pada 
rentang 0,2< ES < 0,8 tergolong sedang. Hal ini 
menunjukan bahwa pemanfaatan lingkungan 
sekitar memberikan pengaruh yang baik 
terhadap keterampilan menulis deskripsi siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak 
Barat.
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pemanfaatan lingkungan 
sekitar terhadap keterampilan menulis deskripsi 
siswa (1)Berdasarkan pengolahan data skor 
post-test keterampilan menulis deskripsi siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak 
Barat, dilakukan dengan uji-t sehingga 
diperoleh thitung sebesar 4,624 dan ttabel (α = 5%, 
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dk n₁ = 35 dan dk n₂ = 36) sebesar1,669.Karena 
thitung 4,624 >ttabel1,669, maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan lingkungan sekitarberpengaruh 
terhadap keterampilan menulis deskripsi siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak 
Barat. (2) Tingginya pengaruh pemanfaatan 
lingkungan sekitar terhadap keterampilan 
menulis deskripsi siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat adalah diperoleh 
effec size yaitu 0,78. Kriteria besarnya effect 
size berada pada kategori sedang, yaitu pada 
rentangan 0,2<ES>0,8. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah  
disampaikan, terdapat beberapa saran  pada 
penelitian ini sebagai berikut(1) Pemanfaatan 
lingkungan sekitar dapat dijadikan referensi 
khususnya dalam menulis deskripsi. Pada 
penerapannya siswa dapat mengamati secara 
langsung objek di sekitar sekolah sehingga 
informasi yang diperoleh lebih akurat (2) 
Lingkungan yang menjadi tempat pengamatan 
siswa, lebih baik berada di area sekitar sekolah 
untuk mempermudah guru dalam mengawasi 
kegiatan siswa. Sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung lebih baik melakukan pengecekan 
ulang kesiapan objek yang akan diamati siswa. 
Hal ini bertujuan agar pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun(3) Menciptakan kondisi pembelajaran 
yang menyenangkan dan disesuaikan dengan 
karakteristik serta tingkat kemampuan siswa 
disekolah dasar agar kegiatan pembelajaran 
dapat dilaksanakan secara efektif. Ketegasan 
guru juga sangat diperlukan dalam upaya 
pengkondisian kelas yang lebih baik (4 )Bagi 
peneliti maupun guru yang ingin menerapkan 
pemanfaatan lingkungan sekitar disarankan 
untuk dapat mengelola waktu dengan baik agar 
pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dibuat. 
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